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iolinguisti ‘olinguistik serta kultur dan bud.
srf:fc!lrggpllig::z;j::kf;‘;c;k tirsebut di dunia pariw‘is,ait%a;&
Undang-undang nomor 24 t.ah.u.n 2009 pasal
bahasa Indonesia merupakan jati diri bangsa Indc?r,.w_
diri seseorang bisa terbentuk diantaranya n?ela.llyl. Ilﬂ_'
dan budaya yang sesuai dengan kaidah baik mikro

pariwisata tentu saja membutuhkan bahasa
internasional vyaitu bahasa Inggris. Hubunga ]
nasional dan bahasa internasional dibutuhkan d:
sektor pariwisata.

Sementara itu Undang-Undang Nomor 10 ta
pada bab 1 pasal 1 menjelaskan bahwa wisa
perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan d
lokasi wisata tersebut untuk rekreasi,
dengan tujuan mengembangkan diri atau me
berkaitan dengan keunikan, ketertarikan d
undang Nomor 10 Tahun 2009 Kepariwisata
bahwa “wisata adalah kegiatan perjalanan ya
atau sekelompok orang dengan mengunjur
tujuan rekreasi, Pengembangan pribadi
destinasi wisata yang dikunjunginya.
merupakan perjalanan dari suatu"t.eﬂrrj"pat

pero'rangan atau  kelompok sebagai ¥ 1
keseimbangan dan keselarasan hidup m
dan ilmu, g, -
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onerasi muda derlgan tujuan agar pendidikan tersebut berkelanjutan
ngga tercapainya keberlangsungan kehidupan bermasyarakat.
abdullah syamsudin bahwa sosiologi pendidikan merupakan cabang dari
yang memfokuskan pada ilmu pengetahuan serta membahas tentang
entuk interaksi sosial antara anak, mulai dari tingkat keluarga, sekolah,
ous dengan kondisi sosial kultural yang terdapat dalam lingkungannya
‘masyarakat dimana mereka tinggal atau dibesarkan.
pada konsep buku ini bahwa pendidikan itu perlu diterapkan melalui
pelajaran dan pelatihan bahasa baik dikoordinir oleh Pemerintah
i Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, BUMDES dengan bekerja sama
n Kelompok Sadar Wisata, perkumpulan para pelaku UMKM, LSM
nnya. Konsep pariwisata dan pendidikan ini adalah satu kesatuan
idak bisa dipisahkan antara satu dengan yang lain. Hal ini karena
\bangnya pariwisata tentu saja sangat ditentukan oleh sumber daya
slaku wisata yang luas termasuk professional dibidang penguasaan
“asing termasuk bahasa Inggris. Sehingga pariwisata tersebut bisa
njutan. Kaitannya dengan pendidikan kepariwisataan bahwa
an kepariwisataan dalam hal ini dituntut untuk bagaimana para
wisata bisa belajar dan berlatih menggunakan bahasa asing
 pahasa Inggris dengan lancar dengan tujuan untuk
cenalkan produk-produk pariwisata kepada para wisatawan.
roduk pariwisata tersebut siap dijual ke wisatawan tentunya
ng dengan kualitas penguasaan bahasa yang baik dan professional.
gertian pariwisata itu sendiri berdasarkan statemen James J.
1994) bahwa pariwisata meliputi  attraction, facilities,
ture, transportasion dan hospitality. Prof. Salah Wahab bahwa
a hendaknya memperlihatkan anatomi atau gejala- gejala yang
tiga unsur yaitu; manusia (man), orang yang melakukan
ta (space), daerah atau ruang lingkup tempat dan waktu
in perjalanan wisata dan tinggal sementara di lokasi
tersebut. AJ Burkat (2006) bahwa pariwisata adalah
| ;Slezme_.n:ta;na waktu atau hanya untuk jangka
uar lokasi di tempat dimana biasanya tinggal
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Pada konsep pariwisata dalam _buku ini adalah Pariwisat, y
berkaitan dengan pelaku wisata dan w;%ataw‘an, Keduanya 'Tleml:lutuhkE|
hubungan interaksi bahasa baik itu ketlka.wsatawan t.ers.eb.ut datang ke
suatu destinasi wisata untuk melakukan wisata edukasi, bisnis, styqi atay
melakukan aktivitas lainnya. Hal ini karen.a pembangunan Wisaty
bertujuan meningkatkan sektor perekonomian suatu negara atay
masyarakat khususnya masyarakat yang dekat dengan kawasan destings;
tersebut. Pentingnya pembelajaran bahasa terutama bahasa asing atay
bahasa Inggris sebagai bahasa kedua (Second language) bagi para pelak,
wisata di Indonesia, hal ini karena melalui penguasaan bahasa asing
terutama bahasa Inggris sebagai bahasa Internasional bisa menjadi rod;
interaksi yang menghubungkan antara pelaku wisata dengan wisatawan,

Mc Grath,1. (2013) Second language learners need to develop the
ability to deal with written as well as spoken genres. Language material for
the teachers are as core recourses it mediates students” learning and
facilitate teacher development and teachers are also seen as the backbone
of language curriculum programs.

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa para pelaku wisata yang
mempelajari bahasa asing sebagai bahasa ke dua, mereka membutuhkan
pengembangan khususnya berkaitan dengan kemampuan menulis dengan
baik. Karena bahasa tidak hanya berbentuk oral atau lisan akan tetapi
bahasa juga bisa diekspresikan kedalam bentuk yang lain seperti bahasa
tulis dan bahasa gerak tubuh (gesture). Terdapat beberapa faktor untuk
meraih keberhasilan belajar bahasa. Bahasa merupakan aspek penting
yang mengantarkan perkembangan di sektor wisata. Hal ini sesuai dengal
pendapat Blue & Harun yang menyatakan;

Communication in this area is all important the first contact invariably
inﬂuen-ces the customer experience-yet it is an area that has gained little
attention in the tourism sector (Blue & Harun, 2003).

Berdasarka.n pernyataan tersebut diatas bahwa bahasa sanga'f
b apsaie: ; sa‘a. Sementara itu Pada konsep pembe J ris
G kpenL elajaran bahasa asing terutama ba'h"“sa I.n‘BSSa-ta
dan para. melake rooa kelompok masyarakat di dekat kawasdn el

pelaku wisata. Dengan penguasaan bahasa asing terut
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Inggris dengan baik, maka secara tidak langsung bisa
kan omset atau income para pelaku wisata dalam memasarkan

~dan kelompok-kelompok. Sementara itu hubungan antara
~dan pariwisata merupakan sebuah hubungan yang berupa
sial, ekonomi, kebudayaan dan politik . Kaitan antara keduanya
/isata harus adanya pengusaha yang bisa mengembangkan

‘em;bangun sebuah wilayah atau negara dengan tujuan
«an kesejahteraan masyarakat. Upaya dalam hal ini adalah
silitas, infrastruktur, transportasi, kenyamanan serta

@ertl tarlan, atrak5| ini Juga bisa dilakukan dalam
upacara adat upacara ritual keagamaan dan

'G! h;, fasllltas kantin, kamar
. wilayah akses Jalan,
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ereka jual melalui kemampuan bahasa Inggrisnya dan bagaimana
atawan menyikapinya.

eNDIDIKAN PARIWISATA

pariwisata merupakan salah satu sektor utama dan menjadi
alan bagi devisa suatu negara. Perlunya pendidikan pariwisata
gaimana memanfaatkan, mengembangkan dan mengelola
isata yang harus diperhatikan oleh Negara, pemerintah, pelaku
n masyarakat.

in Pariwisata merupakan kunci untuk mengembangkan dan
lokasi destinasi wisata. Spinnale james. J (1994) salah satu
m menghadapi pariwisata adalah tidak tersedianya fasilitas
hi termasuk pendidikan pariwisata. Dari pernyataan tersebut
bahwa para pelaku wisata setidaknya harus memiliki
n atau skill yang baik untuk mengembangkan lokasi destinasi
ng dijual. Perlunya pendidikan kepariwisataan untuk menjadikan
bih professional dibidang pembelajaran bahasa karena
akan aspek terpenting ketika berkomunikasi dengan
uasaan bahasa yang baik terutama bahasa asing atau
ebagai bahasa internasional sangat membantu dalam

erupakan salah satu sektor yang penting yang memiliki
ususnya bagi perkembangan suatu daerah dan negara.
ipakan salah satu perwujudan industri yang dapat
onomian suatu negara khususnya suatu daerah,

n yang pesat diberbagai aspek terutama yang
laku wisata, para UMKM, masyarakat dan
'lowongan pekerjaan terutama bagi
ersebut. Seperti contohnya para
arah, wisata kuliner dan para
Perhotelan, restaurant, biro
g handicraft, garmen serta
itu UUD Nomor 10

ok
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V

-— adalah mempelajari bahasa negara lain, mempelajari budaya serta
- 5a _mpatan untuk mendapatkan karier secara internasional. Perlunya
E,jkeinbelaiaran bahasa asing melalui wisata edukasi memiliki dampak yang

kan untuk meningkatkan pengetahuan baru tentang kegiatan-
an wisata. Hal ini karena aktivitas pariwisata berkaitan dengan
odukasi pariwisata. Hal semacam ini bisa dilakukan melalui konferensi
; ﬁngkat internasional, kolaborasi penelitian dengan negara lain, pertukaran

|
sgni
|
f elajar dan mahasiswa. Jafari & Ritchie (1981) mengemukakan aktivitas
|

fegiat

| edukasi meliputi; konferensi, penelitian, pertukaran pelajar nasional dan
internasional, kunjungan sekolah-sekolah bahasa wisata studi yang
dikoordinir dengan baik. Cohen (2008) bahwa aktivitas edukasi wisata
; _ﬁ;eliputi pembelajaran yang berkaitan dengan agama, bahasa, budaya,
~ sejarah dan geografi. Sehingga tujuan dari wisata edukasi lebih terarah
-~ yakni memperkenalkan pembelajaran keilmuan-keilmuan tersebut dengan
tujuan untuk mempelajari agama, bahasa, budaya, etnografi suatu Negara.
- Wamg Li, 2008 dalam Wijayanti 2017b bahwa sebagian besar wisata
edukasi terdiri dari pelajar dan mahasiswa. Beberapa pelajar atau
" mahasiswa memanfaatkan wisata edukasi ketika mereka mendapatkan
 peluang beasiswa dari negaranya atau bagi mereka yang mampu belajar
~dengan biaya sendiri, mereka sangat menggunakan waktunya untuk
melakukan wisata edukasi disela-sela waktu luangnya.

~ Wisata Edukasi merupakan alternative pendidikan yang bertujuan
_untuk mengembangkan berbagai jenis usaha wisata. Wisata Edukasi tidak

—

bagai jenis wisata seperti; wisata destinasi, wisata sejarah, wisata
ner serta wisata ke para pelaku UMKM yang ada disekitaran daerah
ata. Wisata destinasi alam memerlukan unsur edukasi baik dari segi
353 maupun budaya. Beberapa upaya dilakukan oleh para pelaku
p Ml pariwisata jasa dengan tujuan agar pengembangan wisata di
r destinasi alam bisa terencana, terukur dan berkembang sesuai
an. Pentingnya penggunaan edukasi budaya berbahasa bagi para
U wisata di sektor destinasi wisata, karena dengan penggunaan
_ a berbahasa yang baik dan professional serta santun dengan
tiasa menggunakan bahasa tersebut sesuai aspek sosiolinguistik,
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